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Abstrak 
Serbuk logam umumnya diproduksi dengan proses atomisasi (sentrifugal, gas, atau air), 
elektrolisis, atau kimia. Logam umumnya memiliki struktur kristal (crystalline), agar dapat 
diperoleh serbuk logam berstruktur nonkristal atau amorf (amorphous) maka proses yang dipilih 
adalah reaksi kimia. Untuk memperoleh serbuk tembaga berstruktur amorf maka dilakukan reaksi 
antara larutan tembaga (II) sulfat (atau CuSO4) dengan logam seng (atau Zn) pada temperatur dan 
kecepatan agitasi yang relatif tinggi. Sedangkan untuk meningkatkan kemurnian logam tembaga 
(atau Cu) yang dihasilkan digunakan gas inert selama berlangsungnya reaksi kimia tersebut. 
Karakterisasi terhadap serbuk logam yang dihasilkan dilakukan dengan analisis menggunakan 
sinar x. Aplikasi logam amorf antara lain adalah sebagai material soft-magnetic dan aplikasi yang 
membutuhkan material amorf yang ketangguhannya lebih tinggi dibandingkan material amorf 
yang lain seperti keramik. Ini merupakan penelitian awal pembuatan serbuk tembaga berstruktur 
amorf, sebab untuk bisa memperoleh logam yang nonkristal (metallic glass/glassy metal) adalah 
hal yang sulit, bahkan untuk memperoleh serbuk logam yang kemurniannya cukup tinggi pun 
dengan proses ini bukanlah hal yang mudah.  
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1. Pendahuluan 
 
Latar belakang penelitian, umumnya serbuk 
logam ditemui berstruktur kristal 
(crystalline), artinya atom-atomnya 
menempati posisi sesuai dengan suatu pola 
tiga dimensi tertentu yang teratur dan 
berulang. Sedangkan untuk aplikasi tertentu 
diperlukan serbuk logam berstruktur non-
kristal atau amorf (amorphous). 
Perumusan masalah, apakah serbuk logam 
berstruktur amorf bisa diperoleh dengan 
mereduksi suatu larutan senyawa pada 
temperatur dan kecepatan agitasi yang 
tinggi. 
Tujuan penelitian, membuat serbuk Cu 
(Copper) berstruktur amorf dengan 
mereaksikan larutan CuSO4 (Cupric Sulfate) 
dan Zn (Zinc) dengan kecepatan agitasi dan 
temperatur reaksi yang relatif tinggi. 
Ruang Lingkup penelitian, sumber logam 
tembaga adalah tembaga (II) sulfat 
pentahidrat atau CuSO4.5H2O. Sedangkan 
sebagai reduktornya adalah logam seng. 
Reaksi kimia dilakukan dalam labu kimia 
berleher tiga menggunakan alat Magnetic 
Stirrer sehingga reaksi tersebut dapar 
berlangsung pada kecepatan agitasi 1450 
rpm dan temperatur 70o C. Selama 
berlangsungnya reaksi dialirkan gas nitrogen 
sebagai gas inert. Untuk mengetahui 
komposisi kimia serbuk yang dihasilkan, 
maka dilakukan analisis dengan 
menggunakan XRF (X-Ray Fluorescent) dan 
XRD (X-Ray Diffractometry), dan juga 
dilakukan pengamatan morfologi permukaan 
dengan bantuan SEM (Scanning Electron 
Microscope).  
Hipotesis, Reaksi antara larutan tembaga (II) 
sulfat dengan logam seng akan 
menghasilkan endapan logam tembaga 
sebab berdasarkan deret logam menurut 
Volta dan Nerst: logam seng akan 
“mendesak” logam tembaga, atau dengan 
kata lain ion Zn akan menggantikan ion Cu 
dalam bersenyawa dengan ion SO4. Serbuk 
tembaga yang dihasilkan diharapkan 
berstruktur amorf akibat temperatur reaksi 
dan kecepatan agitasi yang cukup tinggi.  
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2. Diagram Alir Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil analisis XRF pada Gambar 1 
menunjukkan bahwa serbuk terdiri dari 
85,23% Cu ; 14,70% Zn ; 0,07% Fe 
(persentase berat). Hasil analisis XRD pada 
Gambar 2 menunjukkan bahwa serbuk 
adalah material berstruktur kristalin sebab 
puncak-puncak pola difraksinya tajam (tidak 
melebar) dan komposisi kimia serbuk adalah 
terdiri dari Cu (data ICDD: 2θ = 50,7o) dan 
Cu2O (data ICDD: 2θ = 42,7o). 
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Gambar 1. Hasil XRF 
 
 
Gambar 2. Hasil XRD  
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4. Kesimpulan 
Reaksi antara larutan CuSO4 dengan Zn 
menghasilkan endapan Cu. Sangat sulit 
memperoleh Cu murni dengan proses reaksi 
kimia tersebut sebab sangat sulit untuk 
melindungi terhadap kontak dengan lingkungan. 
Serbuk logam tembaga yang diperoleh 
berstruktur Kristal, diduga temperatur dan 
kecepatan agitasi kurang cukup tinggi untuk 
mencegah terjadinya rekristalisasi. 
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